
 
151 

Vannesya Trifhadilla Maudian, 2021 
ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DI KANAL YOUTUBE SKINNYINDONESIAN24  
(KAJIAN SOSIOLINGUISTIK) 
Universitas Pendidikan Indonesia     repository.upi.edu     perpustakaan.upi.edu 

 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

  

 

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil analisis  temuan dan pembahasan 

yang telah dilakukan serta impikasi dan  rekomendasi yang melengkapi penelitian. 

 

A. Simpulan 

(1) Bentuk dan jenis alih kode dalam penggunaan tuturan bahasa pada lima 

konten video kanal YouTube SkinnyIndonesian24. 

a) Bentuk gramatikal alih kode dalam tuturan konten video di kanal YouTube 

SkinnyIndonesia24, yaitu (1) bentuk kalimat, dan (2) bentuk Klausa, 

b) Bentuk pola kebahasaan dalam tuturan konten video di kanal YouTube 

SkinnyIndonesia24, yaitu (1) BI-BING, (2) BING-BI, dan (3) BI-BM 

c) Jenis alih kode dalam tuturan konten video di kanal YouTube 

SkinnyIndonesia24, yaitu (1) ekstern, dan (2) intern. 

(2) Bentuk dan jenis campur kode dalam penggunaan tuturan bahasa pada lima 

konten video kanal YouTube SkinnyIndonesian24 

a) Bentuk gramatikal campur kode dalam tuturan konten video di kanal 

YouTube SkinnyIndonesia24, yaitu (1) bentuk kata, dan (2) bentuk frasa, 

(3) bentuk Idiom, dan (4) bentuk kata Ulang. 

b) Bentuk pola kebahasaan dalam tuturan konten video di kanal YouTube 

SkinnyIndonesian24, yaitu (1) BI-BING, (2) BING-BI, (3) BM-BI, (4) BI-

BS, dan BIT. 

c) Jenis campur kode dalam tuturan konten video di kanal YouTube 

SkinnyIndonesia24, yaitu (1) campur kode ke luar, dan (2) campur kode 

ke dalam. 

(3) Faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam tuturan konten 

video di kanal YouTube SkinnyIndonesian24, yaitu (1) faktor Penutur, (3) 

faktor lawan tutur, dan (3) faktor perubahan topik pembicaraan. 
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B. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut. 

(1) Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian linguistik, khususnya 

dalam teori sosiolinguistik yang pembahasannya mengenai alih kode dan 

campur kode  dalam penggunaan bahasa di masyarakat, 

(2) Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi para konten 

kreator dalam pembuatan video konten di kanal YouTube dengan melihat 

penggunaan bahasa yang digunakan dalam media sosial, 

(3) Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi masyarakat dalam penggunaan 

bahasa, meliputi melestarikan bahasa daerah, mengutamakan bahasa 

Indonesia,dan menguasai bahasa asing. 

 

C. Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut 

(1) Bagi peneliti di bidang lingustik disarankan untuk mengkaji fenomena dengan 

objek terkini, aktual, dan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, 

peneliti disarankan berinteraksi secara langsung dengan objek penelitian. 

(2) Bagi konten kreator disarankan untuk lebih kreatif dalam membuat konten di 

media YouTube dan menggunakan tata bahasa yang menarik. Tujuannya agar 

konten di YouTube lebih menarik untuk ditonton ataupun dikaji dalam 

kebahasaanya. 

(3) Bagi para pengguna YouTube disarankan untuk memilah konten yang 

ditonton dan meniru apa yang baik untuk ditiru. Tujuannya untuk menghindari 

adanya kesalahgunaan penggunaan internet, khususnya YouTube. 

  


